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1.1 Latar Belakang

Air bersih merupakan kebutuhan manusia yang mendasar. Ketersediaan air
bersih di suatu daerah dapat mempengaruhi baiknya kesehatan masyarakat,
peningkatan tata kehidupan daerah, terjalinnya sistem sosial, serta meningkatkan
perekonomian daerah tersebut. Menurut (Morar, Rus, & Lung, 2016)air memiliki
makna ganda yaitu: air sebagai faktor lingkungan dan ekologi pembangkit sistem;
dan air sebagai bahan baku untuk kegunaan yang berbedabeda seperti air bersih,
industri, pertanian, perikanan, rekreasi, dan lain sebagainya. Oleh karena itu,
diperlukan sarana pengolahan air bersih yang memenuhi kriteria kuantitas, kualitas,
kontinuitas, dan keterjangkauan.

Kuantitas berarti jumlah air yang tersedia harus dapat memenuhi kebutuhan
standar, misalnya untuk bersih, mandi, mencuci, dan kebutuhan rumah tangga
lainnya. Kualitas berarti air harus memenuhi kualitas sebagaimana ditentukan
dalam standar kualitas air bersih, agar aman bagi kesehatan. Sedangkan
kontinyuitas berarti air yang tersedia harus dapat memenuhi kebutuhan konsumen
dalam waktu terus-menerus. Keterjangkauan berarti air yang disediakan harus dapat
dijaukau oleh masyarakat dengan mudah atau dengan biaya yang wajar (Assomadi,
2012).

Berdasarkan (Badan Pusat Statistika, 2022) produksi air bersih pada tahun 2021
tersalurkan sebanyak 5252,8 juta m3. Dengan 97,8 juta m3 untuk fasilitas sosial,
453,2 juta m3 untuk niaga dan industri, 453,2 juta m3 untuk niaga dan industri serta
165,6 juta m3 untuk fasilitas khusus dan lainnya. Sehingga dengan bertambahnya
jumlah penduduk setiap tahunnya mengakibatkan permintaan kebutuhan air bersih
meningkat (Kasmawati, Latif, Indriyanti, & Djunur, 2022). Penanganan akan
pemenuhan kebutuhan air bersih dapat dilakukan melalui berbagai cara yang
disesuaikan dengan sarana dan prasarana yang ada. Salah satu cara pemenuhan air
bersih dapat melakukan pengolahan pada air buangan yang sudah memenuhi baku

mutu yang kemudian diolah menjadi air bersih.



1.2 Maksud dan Tujuan
1.2.1 Maksud

Adapun maksud dari Perancangan Bangunan Pengolahan Air Bersih ini adalah:

1. Menentukan serta merancang jenis pengolahan air bersih yang sesuai
berdasarkan pertimbangan karakteristik air bersih dan hal lainnya yang terkait
di dalamnya termasuk layout serta pengoperasiannya; dan
2. Merancang diagram alir proses pengolahan air bersih, serta diharapkan dari
keseluruhan bangunan terjadi sebuah keterkaitan untuk memperoleh kualitas
air bersih yang sesuai dengan standar baku mutu yang berlaku.
1.2.2 Tujuan
Adapun tujuan dari Perancangan Bangunan Pengolahan Air Bersih ini adalah:
1. Merencanakan bangunan pengolahan air bersih serta hal-hal yang terkait di
dalamnya; dan
2. Menggambar desain Instalasi Pengolahan Air Bersih dari awal hingga akhir

pengolahan.

1.3 Ruang Lingkup

Dalam pelaksanaan tugas perancangan bangunan pengolahan air bersih akan

dibahas hal-hal sebagai berikut.

1.

Sumber karakteristik air baku untuk perancangan bangunan pengolahan air
bersih.

Standar baku mutu yang digunakan yaitu mengacu pada Peraturan Pemerintah
Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan
Perlindungan Pengelolaan Lingkungan Hidup.

Diagram alir bangunan pengolahan air bersih.

Neraca massa setiap parameter dan bangunan.

Tahap Perencanaan Bangunan Pengolahan Air Bersih terdiri dari: a) Aerasi b)
Filtrasi ¢) Reservoir

Perhitungan meliputi desain bangunan pengolahan air bersih

Gambar rencana meliputi: a) Layout perencanaan b) Bangunan pengolahan air
bersih terdiri dari gambar denah, gambar tampak, gambar potongan, dan
gambar detail

Profil Hidrolis pengolahan air





